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Orang Farisi dan
Pemungut Cukai

Bernadus Dirgaprimawan, SJ

Dosen Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Dalam Luk. 18:14-19, Yesus
memberikan suatu perum-
pamaan tentang dua orang
yang pergi ke Bait Allah untuk
berdoa. Yang satu adalah orang
farisi dan satunya lagi adalah
pemungut cukai. Yang pertama
adalah seorang pimpinan se-
kaligus guru yang dihormati di
masyarakat. Sedangkan yang
satunya adalah seorang yang
dicela khalayak umum karena
menjadi kaki tangan Romawi.

Si Farisi, dalam doanya, mengucap syukur
karena ia berbeda dari yang lain dan ia pun
bangga telah melakukan banyak perbuatan
amal. Sedangkan si pemungut cukai yang boleh
jadi tak pernah bersedekah, hanya mengakui
dirinya berdosa dan karenanya mohon belas ka-
sihan. Tak disangkal, simpati kita tertuju pada si
pemungut cukai oleh karena ketulusan hatinya.
Kita pun langsung menghakimi si Farisi yang
kita nilai telah bersikap angkuh.

Apakah penilaian semacam ini yang Ye-
sus harapkan ketika kita mendengar perum-
pamaan tersebut? Tulisan berikut dimaksudkan
untuk memperluas cara pandang kita dalam
memahami suatu perumpamaan. Kita diajak
untuk tidak terjebak pada prasangka negatif
yang mendiskreditkan si Farisi, maupun
terhadap orang Yahudi pada umumnya.
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Fungsi perumpamaan

Dalam konteks studi Perjanjian Baru,
kata “perumpamaan” berasal dari bahasa
Yunani “parabole’, yang secara harfiah berarti
“sesuatu yang dilemparkan ke samping”. Yesus
menggunakan perumpamaan dalam peng-
ajaran-Nya untuk menantang asumsi dan
perspektif para pendengar-Nya. Melalui perum-
pamaan, Yesus sesungguhnya memprovokasi
pemikiran orang dan menginspirasi perubahan.

Bahkan melalui perumpamaan, Yesus
“menggugat”cara pandang konvensional zaman
itu supaya terjadi transformasi, atau dalam ba-
hasa teologisnya “metanoia” (pertobatan).
Dengan kata lain, perumpamaan bukanlah
cerita moral sederhana, tetapi narasi-narasi
provokatif yang mendorong si pendengar
untuk berpikir ulang atas cara pandang dan
sikap mereka yang sebelumnya. Lantas, pe-
rombakan “mindset” seperti apakah yang
diharapkan supaya kita alami ketika membaca
perumpamaan dalam Luk. 18:14-19?7

Membuang stereotip

Berdasarkan definisi “perumpamaan” di
atas, maka amatlah ironis apabila kita jatuh
pada penafsiran konvensional yang cende-
rung memberi stigma negatif terhadap orang
Farisi. Pembacaan yang tendensius justru akan
memiskinkan makna kisah tersebut. Karenanya,
mari kita baca lebih cermat. Lihat konteksnya.
Dalam Luk. 18:9, jelas dikatakan bahwa Yesus
tengah mengalamatkan perumpamaan ter-
sebut kepada “mereka yang menganggap diri-
nya dan memandang rendah semua orang lain”.

Jadi, perumpamaan ini tidak harus me-
rujuk kepada kepada orang-orang Farisi;

mungkin saja ini merujuk kepada murid-murid
Yesus sendiri, sebagaimana yang disebutkan
di konteks sebelumnya, yakni Luk. 17:22.
Perumpamaan tersebut merupakan bagian
dari pengajaran panjang tatkala Yesus mem-
berikan petunjuk kepada para pengikut-Nya,
baik secaralangsung maupun melalui beberapa
perumpamaan lainnya, tentang peran mereka.
Yang kedua, mari kita lihat konteks loka-
sinya. Baik si Farisi maupun si pemungut cukai,
sama-sama pergi ke Bait Allah. Bait Allah tidak
diskriminatif. Bagi kedua orang ini, Bait Suci
adalah tempat berdoa. Keduanya menyadari
bahwa di tempat inilah Tuhan ditemukan. Di
tempatinilah kesetiaan kepada-Nya sungguh
dirayakan; serta rekonsiliasi dapat terjadi.

Orang Farisi

Mari kita perhatikan pula proses doa orang
Farisi pada ayat 11-12. la berdiri dan berdoa
dalam hatinya. la menunjukkan kepercayaaan
dirinya dengan mengutarakan apa yang tidak ia
lakukan dan apa saja yang sudah ia sedekahkan.
Rasa percaya diri (pengakuan diri) orang Farisi di
kisah tersebut bukanlah hal yang buruk.



Orang Yahudi dapat dengan bangga me-
nunjukkan kesetiaan mereka terhadap Taurat.
Bahkan, Santo Paulus pun menunjukkan
kebanggaannya dengan berkata: “Tentang
kebenaran dalam mentaati Taurat, aku tidak
bercacat” (Flp. 3:6). Jadi, pengakuan diri se-
macam itu bukanlah hal negatif. Lagi pula,
dalam pemahaman umum orang Farisi, setiap
pengakuan akan setiap perbuatan baik yang
dilakukan adalah konsekuensi logis dari cara
hidup yang sesuai dengan perjanjian dengan
Allah. Bagi orang Farisi, berbuat baik itu bukan
demi cariimbalan dari Allah. Mereka melakukan
perbuatan baik karena itulah yang mereka
pahami mengenai apa yang Allah inginkan.

Jadi, persoalan utamanya, bukanlah pada
tindak kesalehan dari si Farisi, melainkan pa-
da tindak kecenderungan manusiawi yang
gampang menilai pihak lain secara negatif,
yang dalam hal ini ia sasarkan kepada di pe-
mungut cukai. Setiap orang Farisi memang
dituntut untuk bangga berbicara mengenai
status kesalehan diri yang diungkapkan di
hadapan Allah, tetapi di saat yang sama,
ia tidak diperkenankan untuk menilai dan

Penafsiran konvensional memberi stigma negatif terhérdap orang Farisi.

medium.com

menghakimi hati orang lain. Menghakimi
orang lain secara negatif bukanlah sifat yang
menandakan nilai-nilai keyahudian. Nah, di
sinilah letak kejatuhannya yang juga bisa
dialami oleh siapa pun, termasuk oleh para
murid Yesus sendiri.

Pemungut cukai

Sebagaimana kita mudah menilai secara
negatif apa pun yang dilakukan oleh si Farisi,
demikian pula kita terlalu cepat “merohanikan”
apa yang dialami si pemungut cukai. Terjadi
ketimpangan penilaian. Kita lekas iba dan
merasa kasihan kepada kondisi si pemungut
cukai. Kita beranggapan bahwa para pemungut
cukai adalah warga kelas dua, kelompok yang
terpinggirkan di masyarakat. Tak ayal, kita
langsung bersimpati kepada mereka.

Padahal, dalam pandangan orang-orang
Yahudi pada abad pertama, sebagaimana
yang digambarkan penginijil Lukas, pemungut
cukai adalah orang-orang kaya (19:2). Mereka
ini terampil dalam berjejaring, serta bisa me-
gah dalam mengadakan perjamuan (5:29).
Masalahnya, mereka ini dicap sebagai agen
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bangsa Romawi, bukan agen Allah, dan ka-
renanya masyarakat menganggap mereka
sebagai orang berdosa.

Ditambah lagi, di kisah itu diceritakan
bagaimana ia “berdiri jauh-jauh, tidak berani
menengadah, dan sambil memukul diri”
(18:13). Meski demikian, di Bait Allah, ia masih
bisa berdoa. Tidak ada pengunjung lain yang
mengusirnya. Selain itu, orang yang men-
dengarkan perumpamaan, pada zaman itu,
tentu dibuat bertanya-tanya juga.

Biasanya, di benak para pendengar, su-
dah tertanam gambaran bahwa ungkapan
penyesalan tentulah disertai dengan tekad
untuk tidak berbuat dosa lagi, sebagaimana
terumuskan dalam Mzm. 24, 50, 77, 78. Unik-
nya, dalam kisah tersebut, si pemungut cukai
hanya berhenti pada ekspresi penyesalan
saja. Para pendengar tidak tahu apa yang
terjadi sesudahnya. Di sinilah, perumpamaan
semakin memprovokasi pendengarnya untuk
lanjut bertanya-tanya.

Semua satu saudara

Perumpamaan Yesus tentang orang
Farisi dan pemungut cukai ini (18:9-14) me-
nyiratkan pesan bahwa kita tidak dapat se-
penuhnya mengidentifikasikan diri kepada
kedua-duanya. Di satu sisi, kita terkadang
tidak segigih dan taat layaknya orang Farisi.
Di sisi yang lain, terkadang pertobatan kita
pun terhenti pada ekspresi penyesalan saja.
Jadi, tidak perlu merasa diri lebih unggul
dari yang lain. Apa yang bisa kita pelajari
adalah bahwa kasih karunia llahi itu tanpa
batas kepada keduanya. Kita diajak untuk
meneladan kemurahan hati yang sama yang
Allah tunjukkan ketika kita memperlakukan
sesama. Kita hindari pelbagai prasangka ne-
gatif yang mengerdilkan sesama. Kita semua
adalah satu saudara. Kita saling berbagi dan
belajar. ®
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